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Pendahuluan
Self regulated learner (SRL) adalah kemampuan seseorang dalam mengatur diri sendiri
untuk memonitoring dengan baik perasaan, pikiran, perilaku, dalam mencapai tujuan-tujuan
belajar (Khoerunnisa et al., 2021). SRL yang dimiliki oleh seorang siswa salah satunya
yaitu belajar, siswa yang baik dapat mengatur waktu belajarnya dan menyelesaikan
tugasnya dengan tepat waktu (Ulum, 2016).

SRL pada peserta didik dituntut unruk aktif belajar, mengetahui kekuatan dan kelemahan
pada diri sendiri, dan mampu belajar mandiri untuk mengetahui pengetahuan serta
informasi yang dipelajari.

SRL pada abad ke-21 memiliki peran penting dalam mendukung pendidikan. Abad-21
merupakan era ilmu pengetahuan dan tekhnologi yang ditemukan selama 5 dekade terakhir
yang telah dicapai oleh manusia 2500 tahun sebelumnya (Dinata et al., 2016).
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Pendahuluan
Penelitian siswa akselerasi laki-laki telah dilakukan bahwa siswa laki-laki lebih cenderung di
bidang sains teknologi dan matematika mencakup kemampuan yang dimiliki meliputi :
kemampuan kognitif, kekuatan kognitif relatif, minat atau preferensi pekerjaan. Kecerdasaan
seorang siswa berpengaruh dalam kemampuan untuk beradaptasi atau menyesuaikan diri
dengan lingkungan (Patty et al., 2017).

Penelitian SRL yang telah dilakukan oleh (Fatimah, 2019) mejelaskan bahwa siswa
perempuan memiliki regulasi yang tinggi, secara spesifik siswa perempuan lebih menenjol
dalam bidang perhitungan atau pencatatan (keeping record) dan pemantauan (monitoring) serta
melakukan penyusunan perencanaan (goals setting and planning).

Pembelajaran IPA yang menghubungkan antara SRL pada siswa mampu mengoptimalkan
proses pembelajaran.
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Pendahuluan
Penelitian (Nugroho et al., 2022) menunjukkan bahwa faktor yang menyebabkan rendahnya
SRL siswa SMP adalah kurangnya percaya diri, kurangnya mengeksplor bakat dan minat, dan
kurang dukungan dari lingkungan sekitar sehingga dapat mempengaruhi prestasi hasil belajar
siswa akselerasi laki-laki dan perempuan.

Hasil penelitian tentang SRL siswa akselerasi pada pembelajaran IPA diperoleh bahwa siswa
laki-laki dan perempuan memiliki gaya belajar berbeda. Menurut (Alfina, 2014) menjelaskan
bahwa siswa yang memiliki regulasi diri yang tinggi mencakup kemampuan merencanakan,
mengorganisasikan diri, mengatur, dan melakukan evaluasi terhadap perilakunya dalam
pembelajaran IPA di SMP.
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Metode
Jenis penelitian : Penelitian kualitatif jenis fenomenologi.

Tempat : SMP Negeri 1 Sidoarjo

Fokus penelitian : 1 (satu) siswa akselerasi laki-laki dan 1 (satu) siswa
akselerasi perempuan.

Teknik pengumpulan : Teknik observasi, angket dan wawancara.
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Metode
Teknik Analisis data :  1. Studi pendahuluan

2. Studi literatur

3. Desain instrumen penelitian
(teknik observasi, angket dan wawancara)

4. Validasi

5. Pengambilan Data 

6. Analisis Data (reduksi, penyajian data dan
penarikan kesimpulan).
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Metode
Berikut tahapan penelitian
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Hasil 
• Aspek SRL kompenen, dan sub

kompenen siswa telah sesuai dengan
indikator SRL, siswa laki-laki
cenderung teramati dalam semua
aspek pada pembelajaran IPA.

• Pada sub kompenen metakognitif
SRL tidak teramati pada sub
kompenen organisasi dan
metakognitif SRL.
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Hasil
• Hasil observasi SRL perempuan

yang telah dilakukan telah sesuai
dengan aspek-aspek SRL, siswa
akselerasi perempuan teramati dalam
proses pembelajaran IPA.

• Angket SRL Perempuan, kompenen-
kompenen dan sub kompenen yaitu
cenderung teramati dan cenderung
nilai atau skor menunjukkan sangat
benar.
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Pembahasan
SRL laki-laki cenderung menyukai pembelajaran IPA mengarah pada hitung-
hitungan, seperti mata pelajaran fisika. Penelitian yang relevan dengan siswa
akselerasi laki-laki telah dilakukan (Fitriani et al., 2018) menjelaskan bahwa
siswa laki-laki lebih cenderung di bidang sains teknologi dan matematika
mencakup kemampuan yang dimiliki meliputi : kemampuan kognitif,
kekuatan kognitif relatif, minat atau preferensi pekerjaan. Kecerdasaan
seoranng siswa berpengaruh dalam kemampuan untuk beradaptasi atau
menyesuaikan diri dengan lingkungan.

Siswa akselerasi perempuan lebih suka gaya belajar menghafal dan menulis
kembali pada buku catatannya dan bertanya jika merasa belum paham.
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Pembahasan
Siswa akselerasi perempuan yang telah dilakukan secara mendalam oleh peneliti
didapatkan hasil yaitu siswa akselerasi perempuan cenderung memiliki SRL
yang baik dengan ditinjau dari aspek SRL. Siswa akselerasi perempuan lebih
menyukai pembelajaran IPA dalam bidang biologi, dan memiliki strategi belajar
yang mengarah hafalan dan menggulang materi-materi. Penelitian yang
dilakukan oleh (Cahyono, 2017) menyatakan bahwa pendidikan di Amerika
menunjukkan perempuan sedikit lebih baik daripada laki-laki dalam kemampuan
secara umum.

Menurut (Azmi, 2016) menjelaskan bahwa SRL merupakan aktivitas peserta
didik untuk dapat memonitori, meregulasi, dan mengontrol kognisi, motivasi dan
perilakunya. Strategi SRL menurut menjelaskan tentang strategi kognitif SRL
mencakup merangkum, menghafal dan mencatat dengan bahasa sendiri.
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Temuan Penting Penelitian
IQ perempuan saat ini memiliki level yang lebih tinggi dari siswa laki-laki.
Sehingga, dari perubahan level IQ jenis kelamin perempuan dan laki-laki hanya
memiliki perbedaan 5 (lima) poin dari laki-laki. Namun, adanya temuan ini
menunjukkan bahwa siswa perempuan level IQ lebih tinggi daripada siswa laki-
laki. Penemuan yang telah dilakukan oleh Flynn dapat menunjukkan kesetaraan
atau kesamaan jenis kelamin dalam pendidikan yang sudah ditemukan (Yudho et
al., 2020).

Penelitian yang telah dilakukan oleh Zimmerman dan Martinez Pons, (Hasnah,
2018) menjelaskan bahwa siswa yang mempunyai SRL yang tinggi dan
berpresetasi cenderung kepada teman sebaya dan guru sebagai sumber
pendorong, dan peneliti menemukan bahwa siswa lebih sering mencari bantuan
pada orang tua. 50 % meminta bantuan dari teman sebaya, 35 % meminta
bantuan dari orang dewasa.
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Manfaat Penelitian
Penelitian dilakukan untuk mengetahui cara gaya belajar antara siswa
akselerasi laki-laki dan perempuan serta potensi prestasi, minat dan bakat
yang diperoleh dari segi akademik maupun non-akademik siswa.
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